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ABSTRAK 

Studi ini mengkaji identitas perempuan Tionghoa paska Reformasi yang diwacanakan dalam 

teks novel Dimsum Terakhir karya Clara Ng. Penelitian ini menarik untuk diteliti karena 

perempuan Tionghoa merupakan sosok yang tidak saja mengalami opresi dari pemerintah, 

khususnya di era Orde Baru, tetapi juga dari budaya Tionghoa, budaya dominan dimana 

mereka tinggal, sekaligus media massa sebagai salah satu bentuk aparatus negara. Belum 

lagi, mereka juga dihadapkan pada persoalan seksualitas dan tubuh terkait identitas mereka 

sebagai perempuan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa konstruk identitas perempuan 

Tionghoa tidak pernah lepas dari pengaruh pihak-pihak yang memiliki kuasa atas identitas 

mereka, termasuk pengaruh dari novel sebagai media massa. Akibatnya, perempuan 

Tionghoa tidak memiliki kuasa untuk mendefinisikan sendiri identitasnya. Melalui penelitian 

ini, peneliti ingin mendekonstruksi identitas perempuan Tionghoa dalam konteks paska 

Reformasi yang diartikulasikan dalam teks novel Dimsum Terakhir. Dengan menggunakan 

tipe penelitian eksploratif dan analisis wacana milik Sara Mills sebagai metode, peneliti 

diharapkan mampu mengeksplorasi posisi perempuan Tionghoa dalam teks sehingga 

identitas perempuan Tionghoa yang diwacanakan dalam novel Dimusum Terakhir dapat 

terungkap. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengakuan atas eksistensi 

perempuan Tionghoa setelah jatuhnya rezim Orde Baru tidak menjamin adanya gambaran 

alternatif mengenai identitas perempuan Tionghoa. Meski perempuan Tionghoa diposisikan 

di ranah publik, bahkan muncul fenomena perempuan lajang, identitas perempuan Tionghoa 

di era paska Reformasi nyatanya masih terpengaruh oleh bentukan identitas di masa Orde 

Baru, budaya dominan dimana mereka tinggal sekaligus budaya Tionghoa yang cenderung 

patriakal. Hal ini juga berlaku terhadap persoalan seksualitas dan tubuh perempuan Tionghoa 

dimana mereka diperlihatkan belum memiliki kuasa atas seksualitas dan tubuhnya sendiri. 
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